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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perusahaan dihadapkan dengan persaingan yang keras untuk dapat eksis 

dalam pasar global. Dalam rangka untuk kuat bersaing, perusahaan dituntut untuk 

memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya 

dituntut untuk menghasilkan produk yang bermutu bagi konsumen, tetapi juga 

mampu mengelola keuangannya dengan baik, artinya kebijakan pengelolaan 

keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan. Manajemen 

perusahaan bertanggung jawab dalam mengelola keuangan sesuai dengan prinsip 

prinsip akuntabilitas. 

 Laba merupakan ukuran paling sederhana untuk menilai kinerja sebuah 

perusahaan. Informasi tentang laba (earnings) mempunyai peran sangat penting 

bagi pihak yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan. Dalam menganalisis 

laporan keuangan baik pihak internal maupun eksternal, laba sering digunakan 

sebagai dasar untuk pembuatan keputusan seperti pemberian kompensasi dan 

pembagian bonus kepada manajer, ukuran prestasi atau kinerja manajemen dan 

dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.  

Pentingnya informasi laba tersebut merupakan tanggung jawab dari pihak 

manajemen yang diukur kinerjanya dari pencapaian laba yang diperoleh. Situasi 

inilah yang biasanya mendorong manajer untuk melakukan perilaku menyimpang 
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dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan 

praktik manajemen laba (earnings management).  

Manajemen laba merupakan upaya untuk mengubah, menyembunyikan, 

dan merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan dan mempermainkan 

metode dan prosedur akuntansi yang digunakan perusahaan. Sedangkan menurut 

(Hairu, 2009) mengartikan manajemen laba sebagai kesalahan atau kelalaian yang 

disengaja dalam membuat laporan keuangan mengenai fakta material dan data 

akuntansi, sehingga menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai untuk 

membuat pertimbangan yang pada akhirnya akan menyebabkan orang 

membacanya akan mengganti atau mengubah pendapat atau keputusannya. 

Menurut  Scott  (2000),  pola  manajemen  laba  dapat  dilakukan melalui 

praktik perataan laba (income smoothing), taking a bath, dan income 

maximization. Upaya perusahaan untuk merekayasa informasi melalui praktik 

manajemen laba telah menjadi faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan 

tidak lagi mencerminkan nilai fundamental suatu perusahaan. Oleh karena itu, 

perekayasaan laporan keuangan telah menjadi isu sentral sebagai sumber 

penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Itulah sebabnya informasi yang disampaikan terkadang diterima 

tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal 

sebagai asimetri informasi (information asymetric) yakni kondisi dimana ada 

ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai 

penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholders. Sehingga publik 

meragukan orang yang menyusun dan memeriksa laporan keuangan, 
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mempertanyakan dan meragukan kelayakan standar akuntansi dan pemeriksaan 

yang selama ini dipakai. Apabila jika mengingat manejemen laba tidak hanya 

mempengaruhi perekonomian nasional namun juga perekonomian internasional. 

Roychowdurry (2006) memberikan batasan tidak adanya indikasi  

manajemen laba akrual dengan nilai antara -0,075 sampai dengan 0,075. Berikut 

ini adalah perusahaan yang terindikasi manajemen laba pada perusahan 

manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia peride 2014-2016 : 

No. Klasifikasi Status Jumlah 

1 <-0,075 Terindikasi Manajemen Laba Akrual 4 

2 -0,075 s.d 0,075  Tidak Terindikasi Manajemen Laba Akrual 26 

3 >0,075 Terindikasi Manajemen Laba Akrual 7 

 

Dari uraian tabel diatas dapat diketahui bahwa adanya perusahaan yang 

tidak terindikasi manajemen laba akrual ada 26 perusahaan. kemudian ada 11 

perusahaan yang terindikasi memiliki nilai rata-rata manajemen laba yang kurang 

dari -0,075 ada 4 perusahaan dan perusahaan yang memiliki nilai rata-rata 

manajemen laba lebih dari 0.075 ada 7 perusahaan. Hal ini menunjukkan 11 

perusahaan dari 37 peusahaan yg dijadikan sampel terindikasi melakukan  

manajemen  laba . 

 Ada beberapa faktor pendorong manajer dalam melakukan manajemen 

laba, diantaranya adalah profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan. 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan  laba  

selama  satu  periode  waktu  tertentu.  Pada  umumnya nilai  profitabilitas  suatu  
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perusahaan  dapat  digunakan  sebagai  indikator untuk  mengukur  kinerja  suatu  

perusahaan. 

Laba  perusahaan  masih  sangat diperhitungkan  sebagai  informasi  yang 

penting  bagi  investor  dan  kreditur  serta pemilik perusahaan.  laba dijadikan  

sebagai  patokan dalam pemberian  konpensasi  atau  bonus,  maka dapat  

menciptakan  stimulus  kepada manajer  dalam  mengatur  data  laporan keuangan 

sehingga laba perusahaan menjadi tinggi kemudian konpensasi atau bonus yang  

diharapkan dapat diterima manajemen. Kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungan dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri di sebut 

profitabilitas. Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan 

menghasilkan laba yang tinggi, sehingga berhubungan dengan jumlah  

kompensasi atau bonus yang diterima manajemen, jadi perusahaan  yang memiliki  

profitabilitas  yang tinggi akan semakin besar kemungkinannya melakukan praktik 

manajemen laba.  

 Variabel  berikutnya  yang  akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah 

leverage. Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi), sehingga dengan 

rasio ini dapat diketahui posisi perusahaan dan kewajibannya yang bersifat tetap 

kepada pihak lain serta keseimbangan nilai aktiva tetap dengan modal yang ada.  

Perusahaan dengan  tingkat leverage yang  tinggi termotivasi untuk melakukan   

manajemen laba agar terhindar  dari pelanggaran hutang. 
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 Faktor lain yang berhubungan dengan manajemen laba yaitu ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan. Investor dalam menanam modal biasanya akan memilih 

perusahaan yang mampu menunjukkan kinerja yang baik agar modal yang 

ditanamkan nantinya memperoleh hasil yang menguntungkan. Namun perusahaan 

besar cenderung menjaga laporan posisi keuangannya dalam keadaan tertentu 

sehingga kinerjanya tidak terlalu  baik,  dengan  cara  menyajikan  laba  yang  

lebih  rendah  dari  nilai yang sebenarnya terutama selama periode kemakmuran 

tinggi. 

Tindakan manajemen laba dalam laporan keuangan menyebabkan 

pengungkapan informasi mengenai penghasilan laba menjadi menyesatkan. Oleh 

karena itu, akan mengakibatkan terjadainya kesalahan dalam pengambilam 

keputusan oleh pihak – pihak yang berkepentingan dengan perusahaan, khususnya 

pihak – pihak eksternal. Praktik manajemen laba tidak akan terjadi jika laba yang 

diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa laba adalah sesuatu yang paling dipertimbangkan oleh 

investor untuk mengambil keputusan akan melakukan investasi atau tidak. Oleh 

karena itu, manajer berusaha memberikan informasi ang akan meningkatkan 

kualitas manajemen dimata investor (Pujiarti, 2015). 

Kasus PT. Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. Dalam kasus ini 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan 

keuangan INVS periode  September 2014. 
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Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 Februari 2015, ada  

delapan item dalam laporan keuangan INVS yang  harus diperbaiki. BEI  meminta  

INVS  untuk  merevisi  nilai  aset  tetap,  laba  bersih  per saham, laporan segmen 

usaha, kategori instrumenkeuangan, dan jumlah kewajiban manajemen INVS 

salah saji item pembayaran kas kepada  karyawan  dan  penerimaan  (pembayaran) 

bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada periode semester 

pertama 2014  pembayaran  gaji  pada  karyawan  Rp1,9  triliun.  Namun,  pada  

kuartal  ketiga 2014   angka   pembayaran   gaji   pada   karyawan   turun   

menjadi   Rp. 59   miliar. 

Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan keuangannya untuk 

periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai 

pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnya adalah 

penurunan nilai aset tetap menjadi Rp. 1,16 triliun setelah revisi dari sebelumnya 

diakui sebesar Rp. 1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih per saham 

berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham 

INVS tampak lebih besar.Padahal, seharusnya perseroan menggunakan laba 

periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

(http://www.bareksa.com, diposting pada: 25 Februari 2015, diakses pada:05 

Maret 2015, pukul 13.30 WIB). 

Fenomena manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada perusahaan 

milik Grup Bakri. Indonesia Coruption Watch (ICW) melaporkan penjualan tiga 

perusahaan tambang batu bara milik Grup Bakrie kepada Direktorat Jendral Pajak. 

ICW menduga rekayasa pelaporan yang dilakukan PT Bumi Resources Tbk., dan 
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anak usaha sejak 2003-2008 tersebut menyebabkan kerugian negara sebesar US$ 

620,49 juta. Koordinator Divisi Monitoring dan Analisis Anggaran ICW, Firdaus 

Ilyas, mengatakan dugaan manipulasi laporan penjualan terjadi PT Kaltim Prima 

Coal (KPC), PT Arutmin Indonesia (Arutmin), dan induk kedua perusahaan 

tersebut, yakni PT Bumi Resources Tbk (Bumi). 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya Setyawan dan 

Harnovrinsah (2015) yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap 

manajemen laba, hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh  

signifikan terhadap manajemen  laba, selanjutnya Widyaningsih dan Purnamawati  

(2012) yang menyatakan  bahwa  semakin  tinggi profitabilitas  maka  akan  

memiliki kecenderungan  dalam  melakukan praktik  manajemen  laba  karena 

diharapkannya  kompensasi  atau bonus  bagi  pihak  manajemen. Kemudian 

Gunawan (2015) meniliti tentang pengaruh profitabilitas terhadap manajemen 

laba  penelitian tersebut menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan ichadi 2009, tentang 

pengaruh ukuan perusahaan terhadap manajemen laba dengan hasil ukuan 

perusahaan mempunyai penaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbanding 

tebalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017) hasil penelitian 

menunjukka bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba dan leverage tidak berpengaruh positif terhadap signifikan 

terhadap manajemen laba. 
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Tindakan manajemen laba dalam laporan     keuangan     menyebabkan 

pengungkapan  informasi  mengenai  penghasilan  laba  menjadi  menyesatkan.  

Oleh karena itu, akan mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan 

keputusan oleh   pihak - pihak   yang   berkepentingan   dengan   perusahaan,   

khususnya   pihak eksternal. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 

melalukan penelitian yang berhubungan dengan manajemen laba pada perusahaan 

di Birsa Eek Indonesia khususnya sektor manufaktur. 

Adanya   perbedaan   hasil   penelitian   pada   penelitian - penelitian 

sebelumnya  maka  penelitian  ini  dilakukan  untuk  melihat apakah  ada 

pengaruh antara  profitabilitas, leverage,  dan  ukuran  perusahaan terhadap 

manajemen  laba.  Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  peneliti  tertarik untuk 

melakukan     penelitian     lebih     lanjut     mengenai  “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada  

Perusahaan  Manufakur  yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 

- 2016”.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka pokok-

pokok permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Bagaimana pengaruh  profitabilitas tehadap manajemen laba perusahaan  pada  

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 

tahun 2014-2016. 
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2.  Bagaimana pengaruh leverage tehadap manajemen laba perusahaan pada  

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 

tahun 2014-2016. 

3.   Bagaimana pengaruh  ukuran perusahaan tehadap manajemen laba perusahaan 

pada manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode tahun 2014-2016. 

1.3.   Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

perusahaan pada  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode tahun 2014-2016. 

2.  Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap manajemen laba perusahaan 

pada  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode tahun 2014-2016. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

perusahaan pada  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode tahun 2014-2016. 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :  
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1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pikiran terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, 

ukuan perusahaan terhadap manajemen laba.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi peneliti Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai, 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan serta tindakan manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

b. Bagi manajemen penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada 

manajemen dalam meningkatkan persepsi positif kepada pengguna 

laporan keuangan terhadap kualitas laba akuntansi yang dilaporkan 

melalui profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan.  

c. Bagi akademisi Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

literatur dan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya terkait 

analisis profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba.  

I.5. Sistematika Penulisan 

 Agar dalam penelitian ini menjadi lebih terarah dan sistematis, maka 

disusunlah sebuah sistematikan penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam 

pembahasan permasalahan dalam penelitian ini, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup dan rancangan 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel,  definisi operasional, 

pengukuran variabel serta teknik analisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian serta membahas 

tentang sample dan variabel yang berkaitan dengan penelitian, 

analisis data agar mudah dibaca oleh pihak lain, serta pembahasan 

hasil penelitian yang menguraikan implikasi dari hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data dan 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini serta terdapat saran – 

saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini. 
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